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ABSTRAK. Akupunktur adalah salah satu pengobatan tradisional dengan cara memasukkan atau memanipulasi jarum ke dalam “titik akupunktur” tubuh. Pengobatan ini dapat memulihkan kesehatan dan kebugaran badan, dan khususnya sangat baik untuk mengobati penyakit yang diderita. Namun jika penempatan penusukan titik akupunktur ini salah maka akibatnya akan fatal dan bisa melukai. Pada klinik Akupunktur Eksam dalam menangani pasien, akupunkturis yang tidak selalu berada di kliniknya mempercayakan penanganan pasien tersebut kepada asistennya, tetapi karena keterbatasan pengetahuan, terkadang asisten tidak dapat menentukan titik akupunktur yang tepat. Penelitian ini akan membahas Sistem pakar untuk menentukan titik akupunktur berdasarkan penyakit, berfungsi untuk membantu menyembuhkan penyakit yang sedang diderita dengan menampilkan hasil diagnosa berupa nama penyakit, keterangan berbentuk gambar posisi titik akupunktur yang akurat. Pada penelitian ini ada 10 penyakit yang diteliti dan 39 gejala. Dari 10 data penyakit tersebut maka dibuatlah isolasi area permasalahan, target keputusan dan diagram ketergantungan.Setelah itu pembentukan aturan (rule)  IF–THEN, setelah rule dibuat selanjutnya dibuatlah proses backward chainingnya. Sehingga menghasilkan titik akupunktur yang tepat. Dalam pengujian program di lakukan dengan membandingkan dari hasil sistem dengan pakar. Dalam uji coba yang telah dilakukan maka diperoleh hasil yang sesuai ataupun keakuratan dari data dan fakta yang diperoleh dari pakar. Jadi berasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada sistem sebanyak 20 data, nilai akurasi yang didapat sebanyak 75%.
Kata Kunci: Titik Akupunktur,Sistem Pakar, Metode Backward Chaining.

ABSTRACT. Acupuncture is one of the traditional treatments by inserting or manipulating needles into the "acupuncture points" of the body. This treatment can restore health and fitness, and is especially good for treating illnesses. But if the placement of the acupuncture point is wrong then the consequences will be fatal and can hurt. At the Eksam Acupuncture clinic in dealing with patients, acupuncturists who are not always in the clinic entrust the handling of these patients to their assistants, but because of limited knowledge, sometimes the assistant cannot determine the exact acupuncture point. This research will discuss an expert system to determine acupuncture points based on diseases, serves to help cure the disease being suffered by displaying the results of diagnoses in the form of disease names, information in the form of accurate position pictures of the acupuncture points. In this study there were 10 diseases studied and 39 symptoms. From the 10 disease data, isolation of problem areas, decision targets and dependency diagrams are made. After that the formation of IF-THEN rules, after the rule is made, then the backward chaining process is made. So as to produce the right acupuncture points.In testing the program is done by comparing the results of the system with experts. In the trials that have been carried out, the results obtained are appropriate or the accuracy of the data and facts obtained from the experts. So based on the results of testing that has been done on the system as many as 20 data, the accuracy value obtained is as much as 75%.
Keywords: Acupuncture Points, Expert System, Backward Chaining Method

1. PENDAHULUAN
Akupunktur adalah suatu cara pengobatan yang sudah bersejarah. Digunakan oleh para tabib atau terapi tradisional di China sekitar beberapa ribu tahun yang lalu menurut bukti-bukti sejarah. Akupunktur yang merupakan suatu teknik terapi kesehatan dengan memasukkan jarum ke dalam titik akupunktur tubuh. Pengobatan ini sampai sekarang masih menjadi cara alternatif yang paling sering diminati oleh masyarakat untuk mencari kesembuhan dari berbagai penyakit yang dideritanya.
Pada klinik Akupunktur Eksam dalam menangani pasien, akupunkturis yang tidak selalu berada di kliniknya mempercayakan penanganan pasien tersebut kepada asistennya. Tetapi karena keterbatasan pengetahuan, terkadang asisten tidak dapat menentukan titik akupunktur yang tepat. Oleh sebab itu sering terjadinya penumpukan pasien yang di sebabkan karena lamanya asisten dalam menterapi pasien. Untuk itu, perlu adanya suatu sistem yang dapat menyimpan pengetahuan mengenai penanganan penyakit yang dimiliki akupunkturis sehingga asisten akupunkturis dapat melakukan penanganan lebih cepat seperti akupunkturis.
2. METODOLOGI PENELITIAN
Sistem pakar yang akan dibangun digunakan untuk mendiagnosa penyakit pada Tanaman Tembakau dengan metode backward chaining yang akan digunakan untuk mencocokkan gejala-gejala yang berupa pertanyaan yang  nantinya akan dijwab oleh user dengan rule yang ada, kemudian akan didapatkan kesimpulan. Rule didapat dari kumpulan semua fakta yang  merupakan gejala suatu penyakit tertentu  kemudian dimasukkan kedalam aturan IF – THEN. Hasil output sistem berupa nama penyakit dan titik akupunktur. Gambaran sistem dapat dilihat pada gambar 1 berikut :
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Gambar 1 Gambaran Sistem
Sistem pakar untuk menentukan titik akupunktur membutuhkan basis pengetahuan untuk membantu menentukan titik akupunktur. Basis pengetahuan ini berisi data-data yang dibutuhkan oleh sistem, basis pengetahuan yang dibutuhkan sistem terdiri dari gejala-gejala, jenis penyakit, dan titik akupunktur. Dalam perancangan basis pengetahuan ini menggunakan kaidah produksi sebagai sarana untuk representasi pengetahuan. Berdasarkan pakar Titik Akupunktur yaitu Arda Tri Yogi yang berprofesi sebagai akupunkturis di klinik akupunktur eksam kota Batu. Terdapat beberapa penyakit dan gejala yang ditimbulkan serta titik akupunkturnya. Basis pengetahuan dimasukkan dalam program sehingga komputer akan berperan sebagai ahli yang mampu mengidentifikasi jenis penyakit, gejala dan menentukan titik akupunktur.

DATA PENYAKIT
Berikut data-data penyakit dan genjala pada bunga krisan yang terdapat pada tabel 1:
Tabel 1. Jenis Penyakit, Gejala dan Titik Akupunktur
	
No
	Nama Penyakit
	Gejala
	Titik Akupunktur 

	1
	Stroke Ringan

	•Mulut tidak simetris
•Tangan dan kaki lemah
•Memiliki penyakit atau riwayat penyakit impoten
•Berbicara terbata-bata
•Bagian yang terserang pucat atau dingin
•Hemiplegi ( Lumpuh bagian kiri/kanan)
	[image: C:\xampp\htdocs\Akupunktur\assets\images\penyakit\4338Stroke-Ringan.png]

	2
	Stroke Berat

	•Mulut tidak simetris
•Memiliki penyakit atau riwayat penyakit impoten
•Sulit BAB
•Tidak bisa berbicara	
•Tangan atau kaki tidak bisa digerakkan
•Bagian yang terserang pucat atau dingin
•Lumpuh total
•Sulit untuk memulai tidur
	[image: C:\xampp\htdocs\Akupunktur\assets\images\penyakit\3377Stroke-Berat.png]

	3
	Asam Lambung

	•Nyeri perut bagian atas
•Terasa perih atau panas perut bagian atas
•Mual
•Tidak nafsu makan
•Pusing berat 
	[image: C:\xampp\htdocs\Akupunktur\assets\images\penyakit\6460Asam-Lambung.png]

	4
	Asam Urat

	•Bengkak di tangan pada malam atau pagi hari
•Bengkak di kaki malam atau pagi hari
•Pusat nyeri ditandai warna merah
• Bagian terserang pucat
•Sendi susah di gerakkan
•Tangan dan kaki tidak bisa atau susah digerakkan
	[image: C:\xampp\htdocs\Akupunktur\assets\images\penyakit\6290Asam-Urat.png]

	5
	Migran

	•Kepala nyeri sebelah
•Kepala terasa berat
•Mual
•Mata berkunang
•Badan tidak seimbang
	[image: C:\xampp\htdocs\Akupunktur\assets\images\penyakit\small_5174Migrain.png]

	6
	Vertigo
	•Kepala pusing berputar
•Mata berkunang
•Mual
•Badan tidak seimbang
•Mata tidak fokus/buram
•Cenderung menutup mata
	[image: C:\xampp\htdocs\Akupunktur\assets\images\penyakit\6324Vertigo.png]

	7
	Nyeri Bahu

	•Terasa nyeri pada bahu
•Terasa ba’al (kebal) pada bahu
•Terasa berat pada bahu
•Gerakan lambat dan terbatas
•Jika bahu digerakkan terasa nyeri
	[image: C:\xampp\htdocs\Akupunktur\assets\images\penyakit\small_4961Nyeri-Bahu.png]

	8
	Bell’s pallsy

	•Wajah tidak simetris
•Mulut sulit berbicara
•Mata sulit berkedip
•Wajah terasa kaku
•Wajah terasa kurang sensitif (saat dipegang) 
	[image: C:\xampp\htdocs\Akupunktur\assets\images\penyakit\4411Bells-Palsy.png]





	9
	Insomnia

	•Tidak bisa tidur di malam hari
•Sulit untuk memulai tidur
•Terlalu memikirkan sesuatu (senang,sedih,emosi)
•Stress/depresi
•Pola hidup yang tidak sesuai (siang terlalu banyak tidur,   malam susah tidur)
	[image: C:\xampp\htdocs\Akupunktur\assets\images\penyakit\3015Insomnia.png]

	10
	Hipertensi

	•Kepala terasa pusing berat
•Penglihatan buram
•Mual
•Mudah emosi

	[image: C:\xampp\htdocs\Akupunktur\assets\images\penyakit\3052Hipertensi.png]



Jumlah penyakit yang diolah dalam sistem untuk menentukan titik akupunktur adalah sebanyak 10 penyakit yang sering dialami oleh pasien pada klinik akupunktur eksam. Jika data penyakit dijadikan bentuk kode maka akan menjadi kode yang ditampilkan pada table 2:
Tabel 2. Tabel Kode Penyakit
	No
	Kode penyakit
	Nama penyakit

	1
	P01
	Stroke Ringan

	2
	P02
	Stroke Berat

	3
	P03
	Asam lambung

	4
	P04
	Asam Urat

	5
	P05
	Migran

	6
	P06
	Vertigo

	7
	P07
	Nyeri bahu

	8
	P08
	Bell’s Pallsy

	9
	P09
	Insomnia

	10
	P10
	Hipertensi



DATA GEJALA
Data-data gejala yang digunakan dalam  sistem pakar  untuk menentukan titik akupunktur  ini berjumlah 39 gejala.
Data gejala jadikan bentuk kode seperti yang ditunjukkan pada table 3:
Tabel 3. Tabel Kode Gejala
	Kode Gejala
	Nama Gejala

	G01
	Mulut tidak simetris 

	G02
	Hemiplegi (Lumpuh sebagian) 

	G03
	Tangan dan kaki lemah 

	G04
	Memiliki penyakit atau riwayat penyakit impoten

	G05
	Berbicara terbata-bata 

	G06
	Sulit BAB 

	G07
	Tidak bisa berbicara 

	G08
	Tangan atau kaki tidak bisa digerakkan 

	G09
	Bagian yang terserang pucat atau dingin 

	G10
	Lumpuh total 

	G11
	Sulit tidur 

	G12
	Nyeri perut bagian atas 

	G13
	Terasa perih atau panas perut bagian atas

	G14
	Mual

	G15
	Tidak nafsu makan 

	G16
	Bengkak di tangan pada malam atau pagi hari

	G17
	Bengkak di kaki pada malam atau pagi hari

	G18
	Pusat nyeri ditandai warna merah

	G19
	Sendi susah di gerakkan

	G20
	Kepala nyeri sebelah

	G21
	Kepala terasa berat

	G22
	Mata berkunang

	G23
	Badan tidak seimbang

	G24
	Kepala terasa pusing berputar

	G25
	Cenderung menutup mata 

	G26
	Terlalu memikirkan sesuatu (senang,sedih,emosi)

	G27
	Pola hidup yang tidak sesuai (siang terlalu banyak tidur, malam susah tidur) 

	G28
	Kepala terasa pusing berat

	G29
	Penglihatan buram

	G30
	Mudah emosi

	G31
	Wajah tidak simetris

	G32
	Mulut sulit berbicara

	G33
	Mata sulit berkedip

	G34
	Wajah terasa kaku

	G35
	Wajah terasa kurang sensitif (saat dipegang)

	G36
	Terasa ba’al (kebal) pada bahu

	G37
	Terasa berat pada bahu

	G38
	Gerakan lambat dan terbatas

	G39
	Jika bahu digerakkan terasa nyeri


DATA DIAGNOSA
Data-data gejala yang digunakan dalam  sistem pakar  untuk menentukan Titik Akupunktur  ini berjumlah 39 gejala penyakit yang diberikan seorang pakar dan kemudian di kelompokan menjadi 8 gejala keritis pada tabel 4.
Tabel 4. Tabel Kode Pertanyaan pada Tanaman Tembakau
	No
	Diagnosa
	Kode Gejala 

	1
	Pencernaan
	G06 Sulit BAB
G12 Nyeri perut bagian atas
G13 Terasa perih atau panas perut bagian atas
G14 Mual
G15 Tidak nafsu makan

	2
	Gerakan
	G02 Hemiplegi (Lumpuh sebagian)
G03 Tangan dan kaki lemah
G08 Tangan atau kaki tidak bisa digerakkan
G10 Lumpuh total
G19 Sendi susah di gerakkan
G23 Badan tidak seimbang
G38 Gerakan lambat dan terbatas
G39 Jika bahu digerakkan terasa nyeri

	3
	Psikologis
	G11 Sulit tidur
G26 Terlalu memikirkan sesuatu (senang,sedih)
G27 Pola hidup yang tidak sesuai
G30 Mudah emosi

	4
	Mulut
	G01 Mulut tidak simetris
G05 Berbicara terbata-bata
G07 Tidak bisa berbicara
G32 Mulut sulit berbicara

	5
	Kepala
	G20 Kepala nyeri sebelah
G21 Kepala terasa berat
G24 Kepala terasa pusing berputar
G28 Kepala terasa pusing berat

	6
	Mata
	G22 Mata berkunang
G29 Penglihatan buram
G33 Mata sulit berkedip
G25 Cenderung menutup mata

	7
	Wajah
	G31 Wajah tidak simetris
G34 Wajah terasa kaku
G35 Wajah terasa kurang sensitif (saat dipegang)

	8
	Kondisi Tubuh
	G04 Memiliki penyakit atau riwayat penyakit impoten
G09 Bagian yang terserang pucat atau dingin
G16 Bengkak di tangan pada malam atau pagi hari
G17 Bengkak di kaki pada malam atau pagi hari
G18 Pusat nyeri ditandai warna merah
G36 Terasa ba’al (kebal) pada bahu
G37 Terasa berat pada bahu



DIAGRAM ISOLASI AREA PERMASALAHAN
Pembuatan blog diagram dimaksudkan untuk membatasi lingkup permasalahan yang dibahas dengan mengetahui posisi pokok pembahasan pada domain yang lebih luas. Ditunjukan pada  gambar 1.
[image: G:\SKRIPSI\DIAGRAM PERMASALAHAN.png]
Gambar 1 Diagram Isolasi Area Permasalahan
TARGET KEPUTUSAN
Setelah permasalahan dibatasi, langkah selanjutnya adalah menentukan target keputusan bagi sistem pakar. Dibawah ini ada 8 faktor kritis dalam target keputusan. Pohon keputusan ditunjukkan pada gambar 2.
[image: G:\SKRIPSI\DIAGRAM TARGET KEPUTUSAN.png]
Gambar 2 Target Keputusan
DIAGRAM KETERGANTUNGAN
Dependency diagram mengindikasikan hubungan antara pertanyaan, aturan, nilai dan rekomendasi dari basis pengetahuan. Bentuk segitiga menunjukkan himpunan aturan (rule set) dan nomor dari himpunan tersebut. Bentuk kotak menunjukkan hasil dari rule baik berupa kesimpulan awal, fakta baru maupun rekomendasi atau saran.Sedangkan tanda tanya menunjukkan kondisi yang akan mempengaruhi isi dari rule.Dependency diagram ditunjukkan pada gambar 3.
[image: G:\SKRIPSI\DEPENDENCY DIAGRAM.png]
Gambar 3 Diagram Ketergantungan
	KONDISI :	                                                        Value
KONDISI TUBUH	(TERSERANG,SEHAT)	= 2
WAJAH		              (TERSERANG,SEHAT)	= 2
MATA		              (TERSERANG,SEHAT)	= 2
KEPALA		(TERSERANG,SEHAT)	= 2
MULUT		              (TERSERANG,SEHAT)	= 2
PSIKOLOGIS		(TERSERANG,SEHAT)	= 2
GERAKAN		(TERSERANG,SEHAT)	= 2
PENCERNAAN		(TERSERANG,SEHAT)	= 2

ROW =	2x2x2x2x2x2x2x2=256


Gambar 4 Decision Table Rule Set 1

PENULISAN IF-THEN RULE
Berdasarkan tabel keputusan yang telah direduksi dapat diturunkan sistem berbasis aturan yaitu pembentukan rule if-THEN yang melalui proses dari isolasi, target keputusan, dependency diagram, tabel keputusan.Penyusunan tabel keputusan pada langkah ini memerlukan 3 (tiga) tindakan yang juga harus dilakukan secara berurutan, pada bagian ini dicontohkan proses untuk set 3:
1. Perencanaan
Step 1: Plan Set 3
	KONDISI :	
Wajah tidak simetris (ya,tidak)					              = 2
Kulit wajah terasa sulit digerakkan (ya,tidak)				= 2
Wajah terasa kurang sensitif saat dipegang (ya,tidak)				= 2

ROW =	2x2x2=8


Gambar 5 Decision Table Rule Set 3
2. Menyusun tabel pengambilan keputusan yang lengkap 
Step 2: Complete Decision table
Tabel 5. Completed Decision Table Set 3
	Rule
	Wajah tidak
simetris
	Kulit sulit
digerakkan
	Wajah terasa
Kurang sensitif
	Wajah

	A1
	YA
	YA
	YA
	TERSERANG

	A2
	YA
	YA
	TIDAK
	TERSERANG

	A3
	YA
	TIDAK
	YA
	TERSERANG

	A4
	YA
	TIDAK
	TIDAK
	TERSERANG

	A5
	TIDAK
	YA
	YA
	TERSERANG

	A6
	TIDAK
	YA
	TIDAK
	SEHAT

	A7
	TIDAK
	TIDAK
	YA
	SEHAT

	A8
	TIDAK
	TIDAK
	TIDAK
	SEHAT



3. Mereduksi tabel pengambilan keputusan 
Step 3: Reduced Decision Table
Tabel 6. Reduced Decision Table Set 3
	Rule
	Wajah tidak
simetris
	Kulit sulit
digerakkan
	Wajah terasa
Kurang sensitif
	Wajah

	B1
	YA
	(-)
	(-)
	TERSERANG

	B2
	TIDAK
	YA
	YA
	TERSERANG

	B3
	TIDAK
	YA
	TIDAK
	SEHAT

	B4
	TIDAK
	TIDAK
	(-)
	SEHAT



ConvertDecision Table to Rules – Rule Set 3
R 16. IF WAJAH TDK SIMETRIS=YA THEN WAJAH=TERSERANG
R 17. IF WAJAH TDK SIMETRIS=TIDAK AND KULIT SULIT DIGERAKAN=YA AND KURANG SENSITIF=YA THEN WAJAH=TERSERANG
R 18. IF WAJAH TDK SIMETRIS=TIDAK AND KULIT SULIT DIGERAKAN=YA AND KURANG SENSITIF=TIDAK THEN WAJAH=SEHAT
R 19. IF WAJAH TDK SIMETRIS=TIDAK AND KULIT SULIT DIGERAKAN=TIDAK THEN WAJAH=SEHAT

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Implementasi pengguna
Sesuai perancangan sistem yang dibahas halaman akses untuk tampilan admin dan tampilan  user, halaman admin dapat diakses oleh administrator, administrator dan user memilki otoritas hak akses yang berbeda.
1. Halaman Login
Sebelum dapat mengakses halaman admin, seorang administrator  harus login terlebih dahulu dengan menggunakan username dan password. Berikut ini adalah tampilan form login pada gambar 6. [image: ]
Gambar 6 Halaman  Login
2. Halaman Daftar Diagnosa Penyakit
Setelah administrator berhasil login maka akan ada beberapa hak akses yang diberikan kepada administrator, maka admin dapat melihat semua daftar diagnosa dan titik akupunktur. Halaman diagnosa ini akan menampilkan macam – macam penyakit beserta detail, dan titik akupunkturnya. Berikut ini adalah form data diagnosa pada gambar 7[image: ]
Gambar 7 Halaman  Daftar Diagnoa Penyakit
3. Halaman Daftar Gejala Penyakit
Pada form ini admin dapat melihat gejala penyakit yang ada, berikut adalah form daftar gejala penyakit pada gambar 8[image: ]
Gambar 8 Halaman  Daftar gejala Penaykit
4. Halaman User
Pada form ini user tidak dapat menggunakan menu login karena hanya untuk admin saja yang dapat mengakses menu tersebut, user hanya di anjurkan untuk menu konsultasi saja.
[image: ]
Gambar 8 Halaman User
5. Halaman Konsultasi
Setelah pembuatan if then rule selesai, dan dilanjut dengan perancangan user interface. Setelah pengetahuan pakar dimasukkan kedalam sistem, selanjutnya proses konsultasi dapat dilaksanakan. Proses konsultasi dilakukan oleh pengguna Sistem Pakar.Halaman konsultasi berfungsi untuk mengetahui diagnosa penyakit dan titik akupunkturnya dengan cara menjawab pertanyaan dari system seperti yang digambarkan pada Gambar 9.
[image: ]
Gambar 9 Halaman Kosnultasi


Setelah menjawab beberapa pertanyaan yang diberikan oleh sistem, maka akan ditemukan hasil atau diagnosa penyakit berdasarkan pada jawaban user. Tampilan hasil diagnose penyakit digambarkan pada Gambar 10.
[image: ]
Gambar 10 Halaman hasil konsultasi

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pembahasan dan pengujian mengenai penerapan sistem pakar untuk menentukan Titik Akupunktur, maka dapat diambil kesimpulan bahwa :
1.	Kesulitan menggunakan metode backward chainig yaitu pada saat memindahkan goal (tujuan) satu ke goal (tujuan) yang lain.
2.	Dengan menggunakan sistem pakar Backward Chainning dapat mendiagnosa jenis penyakit dan menemukan titik akupunktur yang tepat.
3.	Sistem pakar ini dapat membantu mempermudah asisten akupunkturis/user yaitu dalam mengetahui pengetahuan tentang penyakit serta titik akupunkturnya.  
4.	Hasil pengujian dengan menggunakan metode backward chaining untuk menentukan diagnose penyakit tembakau dengan uji coba 20 sampel data penyakit menghasilkan tingkat keakuratan 75%

Untuk Saran, Mengingat berbagai keterbatasan dari penulis, maka berikut adalah saran yang nantinya bisa membuat sistem menjadi lebih baik.
1.	Diharapkan untuk pengembang selanjutnya membuat aplikasi yang berbasis android. 
2.	Di tambahkan metode untuk menghitung tingkat keakuratan diagnosa seperti certainty factor. Di atas adalah saran dan kesimpulan yang di buat oleh penulis agar dapat dikembang oleh peneliti selanjutnya.
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Penyakit

Pencarian.
Kode Nama Penyakit
P01 Stroke Ringan
P02 Stroke Berat
P03 Migran
P04 Vertgo

<

Transient Ischemic Attack (TIA) stau yang lebih dikenal dengan stroke ringan merupakan hilangnya fungsi
Saraf otak dalam wakcu singkat yang disebabkan oleh penyumbatan pada pembuluh darah.

Stroke adalah kondisi yang terjadi ketika pasokan darah ke otak terganggu atau berkurang akibat
penyumbatan (stroke iskemik] atau pecahnya pembuluh darsh (stroke hemoragk). Tanpa darsh, otak tidak
akan mendapatkan asupan oksigen dan nutrisi, sehingsa sel-sel pada sebagian area otak akan mat.

Migrain adalah gangsuan kronis yang ditandai dengan terjadinya sakic kepala ringan hingga sangat berat yang
seringkali berhubungan dengan gejala-gejala sistem saraf otonom. .. Kecenderungan migrain biasanya
berkurang selama masa kehamilan.

Vertigo adalah kondisi yang membuat penderitanya mengalami pusing, sampai merasa dirinya atau
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akar Akupunktur

Hello, I'm Clinic Akupunktur Eksam

Akupunktur memiliki banyak efek positif yang salah satunya adalah menyembuhkan berbagai penyakit karena dapat melancarkan peredaran darah. Tak hanya
sekadar melancarkan peredaran darah, akupunktur juga membantu memelihara organ dalam sehingga menjadikan tubuh dapat lebih sehat dan terpelihara.

Teknik penyisipan jarum tanpa rasa sakit ini mengalihkan paradigma masyarakat yang selama ini takut akan jarum. Justru, dengan disisipi jarum, aliran darah yang

semula kurang normal pun berubah menjadi normal. Selain itu, keuntungan lain dari akupunktur adalah dapat meremajakan kulit dan sel-sel darah merah yang
beregenerasi.

Akupunktur juga dapat memberikan ketenangan pikiran dan relaksasi yang dibutuhkan selama pasca operasi. Bahkan, khasiat yang diberikan akupunktur pun
dapat menghambat proses operasi yang semula dijadwalkan. Hal ini tentu saja merupakan kabar baik bagi dunia kesehatan. Karena, dengan ragam khasiat yang
diberikan oleh akupunktur telah memberikan kontribusi besar dalam kesehatan.

Tri Mardiansyah

ik Akupunktur Eksam




image18.png
Konsultasi

Jawablah gejala berikut ini

Apakah mulut tidak simetris ?





image19.png
Asam Lambung

Detail

Penyakit asam lambung merupakan penyakit umum yang dissbabkan oleh naiknya asam lambung menuju eofagus atau kerongkongan pada saluran pencemaan
‘yang menghubungkan muiut dan lambung. Asam lambung inf pun dapat menimbulkan nyeri pada ulu hatl. Naiknya asam lambung menyebabkan tidak berfungsinya.
Lower Esophageal Sphincler (LES), yaitu lingkarang ofot pada bagian bawah dari Esophagus. LES sendir berungsi sebagai pintu otomatis yang akan terbuka
Kefka makanan atau minuman turun ke perut

itk Akupuntur
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